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Abstrak: Proses communication skills dapat menstimulasi pengembangan
keterampilan interpersonal siswa. Keterampilan komunikasi sangat dibutuhkan untuk
membangun kegiatan ilmiah, khususnya dalam pembelajaran biologi. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian quasy eksperiment (eksperimen semu),
dilaksanakan di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan pada kelas XI
IPA. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA MAN 2 Watampone
berjumlah 80 orang. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI IPA 2 yang berjumlah 28
orang. Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan angket. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran WE-ARe (warm-up, exploring,
argumentation, resume) terhadap communication skills. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa penerapan model WE-ARe berkontribusi positif pada peningkatan
communication skills siswa kelas XI MAN 2 Watampone Kabupaten Bone, Sulawesi
Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi pengembangan kompetensi
peserta didik melalui penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
belajar di era digital dan kurikulum merdeka belajar.

Kata Kunci: Biologi, Communication Skills,Model Pembelajaran, WE-ARe

Abstract: The communication skills process can stimulate the development of
students' interpersonal skills. Communication skills are needed to develop scientific
activities, especially in biology learning. This research used a quasi-experimental
research design, carried out at MAN 2 Watampone, Bone Regency, South Sulawesi in
class XI Science. The research population was all 80 students in class XI IPA MAN 2
Watampone. The research sample consisted of 28 students at class XI IPA 2. The
research instruments were observation sheets and questionnaires. Data analysis was
carried out descriptively and inferentially. The research results show that the
application of the WE-ARe learning model (warm-up, exploring, argumentation,
resume) on communication skills. Therefore, it can be concluded that the application
of the WE-ARe model contributes positively to improving the communication skills of
class XI students at MAN 2 Watampone, Bone Regency, South Sulawesi. It is hoped
that this research can contribute to the development of students' competencies through
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the application of learning models that are appropriate to learning needs in the digital
era and the independent learning curriculum.

Keywords: Biology, Communication Skills, Learning Model, WE-ARe

PENDAHULUAN
Communication skills meliputi keterampilan menyampaikan pikiran dengan jelas

dan persuasif secara lisan dan tulisan, kemampuan menyampaikan pendapat dalam
kalimat yang jelas, menyampaikan perintah yang jelas, dan mampu memotivasi orang
lain melalui keterampilan berbicara yang baik (Hasanah & Malik, 2020). Komunikasi
yang efektif adalah suatu proses pertukaran gagasan, pemikiran, pengetahuan dan
informasi sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi maksud atau tujuan (Alawamleh
et al., 2020). Memiliki communication skills yang efektif dapat membantu pencegahan
kesalahpahaman dan miskomunikasi (Mahajan, 2015). Pada pembelajaran biologi,
communication skills dan literasi digital masing-masing berkontribusi efektif 34,93%
dan 29,67% terhadap keterampilan berpikir kritis (Amin et al., 2023a).

Sumber daya manusia harus mampu berkomunikasi agar dapat berkolaborasi
dan mengkomunikasikan ide-ide kreatif saat ini. Communication skills dipandang lebih
dari sekedar soft skill, tetapi juga sebagai salah satu kunci untuk mengatasi tantangan
saat ini. (Haryanti & Suwarma, 2018). Komunikasi merupakan bagian penting dalam
kegiatan ilmiah, khususnya dalam pembelajaran sains (Mubarak, 2014). Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak dituntut hanya menguasai bagian kognitifnya saja, tetapi juga
mereka dituntut menguasai keterampilan komunikasi dengan orang lain guna
menyampaikan ide-ide inovatifnya dalam berusaha memecahkan permasalahan yang
ada di lingkungan sekitarnya. Hal ini berarti siswa saat ini harus mampu
mengembangkan kemampuan kognitif dan komunikasinya secara selaras dan
berkesinambungan.

Cavanagh (2019) mengatakan bahwa communication skills sangat penting bagi
keberhasilan akademik dan profesional siswa. Hal ini dikarenakan pengalaman
berkomunikasi di depan umum, persuasi verbal, dan mekanisme coping untuk
menghadapi rangsangan fisiologis dapat meningkatkan self-eficacy komunikasi siswa.
Efikasi diri ini akan dikaitkan dengan kinerja komunikasi lisan, dan juga berpengaruh
positif terhadap kinerja akademik secara keseluruhan (Aini & Aini, 2023). Proses
communication skills dapat menstimulasi pengembangan keterampilan interpersonal
siswa. Keterampilan tersebut meliputi keterampilan berbicara, mendengarkan,
menonton, mewawancarai, menganalisis, menginterpretasi dan mengevaluasi.

Communication skills memiliki peran penting dalam mendukung kinerja tim
untuk berkolaboratif (Kereluik et al., 2013). Pendidik dituntut lebih kreatif
menggunakan berbagai strategi pembelajaran atau model pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan hasil belajar kognitif agar kegiatan
belajar mengajar bervariasi dan interaktif (Nurwati, 2014; Restami et al., 2013).
Pembelajaran dengan menggunakan komunikasi lisan dapat mengasah dan
meningkatkan kinerja dan hasil belajar (Abdullah et al., 2019). Keterampilan
komunikasi lisan yang efektif akan membantu siswa untuk meningkatkan kinerja
akademik, kompetensi profesional, dan efektivitasnya (Ningsih et al., 2017).
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Communication skills dan hasil belajar kognitif merupakan indikator prestasi belajar
(Likita et al., 2020).

Pembelajaran biologi mencakup berbagai konsep yang kompleks dan fenomena
yang bersifat abstrak sehingga memerlukan observasi, serta penerapan model
pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik dapat mengindikasikan bahan pelajaran
mereka pelajari secara kontekstual dan bermakna (Cimer, 2012). Permasalahan yang
muncul dari pembelajaran biologi adalah sulitnya menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupan nyata. Hal ini terjadi karena siswa kurang memahami
konsep ilmu yang diperoleh sehingga mempengaruhi kemampuan menerapkan konsep
tersebut dalam kehidupan nyata (Sukmawati et al., 2019). Kesulitan dalam belajar akan
mempengaruhi minat dan motivasi mereka berpartisipasi dalam proses pembelajaran
(Diki, 2013). Motivasi mengacu pada alasan yang mendasari perilaku belajar siswa,
yang ditandai dengan berkembangnya minat dan kemauan peserta didik untuk belajar
(Amin, 2023).

Communication skills yang baik dapat menjadi potensi dasar bagi eksistensi
siswa dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. Namun faktanya, aspek pengajaran
yang memberdayakan communication skills di Madrasah Aliyah Negeri 2 Watampone
masih kurang optimal. Kenyataannya sebagian besar siswa mengalami kegagalan dalam
mentransfer pengetahuan ke dunia kerja (Mwakapina et al., 2010). Selama ini,
konstruksi dan pengorganisasian situasi belajar agar siswa terlibat dalam komunikasi
ilmiah, khususnya pada mata pelajaran biologi di kelas masih kurang optimal, yang
berdampak pada kurangnya akuntabilitas dan keaktifan siswa dalam membangun
pengetahuan (Uyen et al., 2021). Rendahnya communication skills disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain pemahaman siswa terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi
masih rendah.

Communication skills yang diharapkan belum sepenuhnya berkembang selama
proses pembelajaran. Siswa kurang interaktif dalam berkomunikasi, menggunakan lebih
sedikit teknologi, dan menyampaikan pesan atau informasi dengan cara yang kurang
tegas dan efektif (Wardani et al., 2021). Pembelajaran sering kali didasarkan pada
hafalan dibandingkan pengalaman siswa, sehingga menyebabkan kemampuan siswa
disalahartikan sebagai kemampuan menghafal sehingga mengakibatkan kemampuan
komunikasi kurang optimal (Dipalaya, 2016). Kesulitan yang dihadapi peserta didik
antara lain disebabkan oleh kesalahan pemilihan kalimat yang tepat, kurangnya
penguasaan konsep, kurangnya kepercayaan diri, nerveus, dan kurang lancar ketika
berpendapat di dalam kelas (Anisah & Wisanti, 2022).

Peningkatan keterampilan komunikasi akan lebih optimal jika dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran yang yang aktif, komunikatif, inovatif dan
menyenangkan. Model pembelajaran WE-ARE (Warm-up, Exploring, Argumentation,
Resume) merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu mengakomodasi hal
tersebut. Pembelajaran yang menerapkan model WE-ARe memberikan lebih banyak
ruang dan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih mandiri (Amin & Adiansyah,
2023). Keterampilan komunikasi lisan bagi peseta didik merupakan hal yang paling
penting dalam mentransmisikan dengan baik sains, wawasan, dan informasi penting
lainnya (Sari et al., 2019). Tahapan-tahap dari model WE-ARe menstimulasi
peningkatan self-efficacy peserta didik (Amin, 2022).
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi pengaruh penerapan model pembelajaran WE-ARe (warm-up,
exploring, argumentation, resume) terhadap communication skills siswa MAN 2
Watampone Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian quasy eksperiment

(eksperimen semu). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model WE-ARe,
sedangkan variabel terikatnya adalah communication skills. Penelitian ini akan
dilaksanakan di MAN 2 Watampone Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan pada kelas XI
IPA. Waktu pelaksanaan penelitian adalah Tahun Pembelajaran 2022/2023 semester
genap. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA MAN 2
Watampone berjumlah 80 orang. Sampel pada penelitian adalah siswa kelas XI IPA 2
yang berjumlah 28 orang. Rancangan penelitian yang yang digunakan adalah Pretest-
Posttest One Group Design

Tabel 1. Desain Penelitian
Pretest Treathment Posttest
O1 X O2

Keterangan:
O1 = Pretest, untuk mengukur communication skills siswa sebelum subjek diberi perlakukan.
X = Perlakuan yang diberikan yaitu model pembelajaran WE-ARe
O2 = Posttest, untuk mengukur communication skills siswa stelah subjek diberi perlakukan.

Validasi ahli dilakukan oleh dua orang dosen yang ahli dalam bidang
pengembangan perangkat pembelajaran, desain pembelajaran dan materi pembelajaran.
Data terkait commmucation skills dikumpulkan dengan menggunakan angket dan
lembar observasi. Hal ini dilakukan pada saat diskusi dan presentasi yang berlangsung
selama proses pembelajaran. Rubrik yang digunakan adalah rubrik yang diadaptasi dari
(Nea, 2012) dan (P21, 2012) yang mencakup empat indikator yaitu speaking, listening,
writing dan non-verbal. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan inferensial.

Data dianalisis dengan menggunakan taraf signifikan 5% dengan berbantuan
SPSS. Sebelum data di analisis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji One-Sampel
Kolmograv-Smirnov. Uji homogenitas menggunakan Leven’s Test of Equality of Error
Variances.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan model WE-ARe terhadap communication skill siswa kelas XI IPA

MAN 2 Watampone dilakukan pada semester genap. Berikut ini disajikan deskripsi
rata-rata skor communication skill.
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Deskripsi Rata-rata Skor Communication Skill

Tabel 2. Rata-rata Skor Pretest dan Postest Communication Skill
No Model Pembelajaran Rata-rata Selisih

Pretest Postest
1. Model Pembelajaran WE-ARe 32.82 85.95 53.13

Pergeseran rata-rata skor pretest dan postest communication skill pada kelas
model pembelajaran WE-ARe adalah sebesar 53,13. Grafik rata-rata skor pretest dan
postest communication skill terdapat pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Skor Pretest dan Postest Communication Skill

Tabel 3. Uji Normalitas Data Communication Skill

Test
Kolmogorov-Smirnova

Statistic df Sig.
Communication Skill Pre-Test .120 28 .200*

Post-Test .107 28 .200*
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas data communication skill diperoleh angka signifikan sebesar
0,200 dan 0,200 pada Model Pembelajaran WE-ARe. Kedua nilai tersebut lebih besar
dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data communication skill pada kelas model
pembelajaran WE-ARe tidak menyimpang dari distribusi normal.

Tabel 4. Uji Homogenitas Communication Skill
Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Communication
Skill

Based on Mean .054 1 54 .817
Based on Median .054 1 54 .817
Based on Median and with
adjusted df

.054 1 53.329 .817

Based on trimmed mean .052 1 54 .821

Hasil uji homogenitas data communication skill menunjukkan angka signifikansi
lebih dari 0,05 yaitu 0,817. Angka tersebut menunjukkan bahwa varian dari data-data
tersebut tidak berbeda atau data homogen.
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Tabel 5. Uji t Berpasangan Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap Communication Skill

No Model Pembelajaran
Rata-rata

t hitung P value
N Gain

Pretest Postest Selisih
1. Model Pembelajaran

WE-ARe
32.82 85.95 53.13 118.295 0.000 0.791

Hasil uji t pengaruh model pembelajaran terhadap communication skill pada
Tabel 5. Pada hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 118,295 dengan signifikansi 0,000.
Nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05. Angka dari hasil uji t tersebut
menggambarkan bahwa H0 yang berbunyi tidak ada perbedaan pre-test dan post-test
communication skill pada model pembelajaran WE-ARe ditolak. Dengan demikian,
hipotesis penelitian diterima. Hal ini berarti pembelajaran model pembelajaran WE-ARe
dapat meningkatkan communication skill. Rata-rata skor pre-test communication skill
adalah sebesar 32,82 sedangkan rata-rata skor post-test sebesar 85,95. Peningkatan skor
communication skill siswa dari pretest ke postest dengan model pembelajaran model
pembelajaran WE-ARe adalah sebesar 161,88%. Dari nilai N Gain dapat disimpulkan
bahwa keefektifan pada communication skill berada pada kategori yang tinggi karena
nilainya > 0,7. Komunikasi merupakan komponen alat penghubung antar individu
dalam beradaptasi, bersosialisasi, dan menjalin hubungan baik dengan orang lain dan
lingkungan (Rosdianti et al., 2020). Model WE-ARe juga berdampak pada peningkatan
literasi digital peserta didik (Amin et al., 2023b).

Tahapan exploring pada model pembelajaran WE-ARe memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk melakukan penyelidikan ilmiah berdasarkan pengalaman
belajar yang telah diperoleh. Selanjutnya tahapan argumentation memfasilitasi kepada
peserta didik untuk berlatih mengkomunikasikan hasil penyelidikan ilmiah. Pemberian
kesempatan untuk berargumentasi memberikan ruang belajar kepada siswa untuk
terbiasa dalam mengkomunikasikan temuan ilmiah dan berkontribusi aktif secara lisan
dalam diskusi kelas. Hal ini membangun persepsi dan energi positif dalam diri siswa
dalam pembelajaran di kelas. Mengembangkan persepsi yang positif terhadap diri
sendiri merupakan langkah penting dalam mengatasi kecemasan sosial saat memberikan
presentasi ilmiah, hal ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi lisan peserta
didik (Oliveira et al., 2021).

Kemampuan berkomunikasi dapat membantu dan menfasilitasi peserta didik
untuk mengutarakan gagasan serta bertukar informasi dengan pendidik atau sesama
peserta didik (Marfuah, 2017). Siswa dapat belajar mengkomunikasikan hasil
percobaannya dalam bentuk grafik, tabel, gambar dan penyajian lainnya (Wahyuningsih
& Fatonah, 2021). Siswa harus memiliki keterampilan komunikasi untuk secara efektif
mentransfer pengetahuan ilmiah, proses, pengetahuan, wawasan, dan data penting
lainnya (Amin et al., 2022). Komunikasi penting untuk dikembangkan dalam
pembelajaran, karena setiap siswa harus menganalisis dan memproses komunikasi
secara efektif dalam kehidupannya di berbagai bidang.

Keterampilan menulis seseorang menunjukkan kemampuannya dalam
mengungkapkan ide, pendapat, dan argumen secara tertulis dengan cara yang mudah
dipahami oleh pembaca. Keterampilan verbal menunjukkan kemampuan seseorang
dalam mengemukakan pendapat, gagasan, dan argumen secara langsung dengan kata-
kata yang santun dengan cara yang mudah dipahami oleh pendengar (Wildan et al.,
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2019). Akibat adanya komunikasi baik secara intrapersonal (berpikir, mengingat, dan
melakukan persepsi) maupun secara interpersonal (penyaluran ide, menghargai pendapat,
dan menyimak argumentasi) sangat berpengaruh terhadap keefektivan proses
pembelajaran (Rizki et al., 2019). Keterampilan komunikasi berperan dalam
membangun komunikasi yang benar dan efektif, menghilangkan atau mengurangi
konflik komunikasi. Hal ini terkait dengan keterampilan berbicara, menulis, membaca,
mendengarkan, dan keterampilan berpikir peserta didik (Oya et al., 2004).

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model

pembelajaran WE-ARe (warm-up, exploring, argumentation, resume) terhadap
communication skills. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penerapan model WE-
ARe berkontribusi positif pada peningkatan communication skills siswa kelas XI MAN 2
Watampone Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan.

SARAN DAN UCAPAN TERIMAKASIH
Model WE-ARe dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang

digunakan untuk mengakomodasi aspek communication skills peserta didik. Model ini
dapat direkomendasikan untuk digunakan pada peneliti berikutnya dengan rancangan
penelitian dan sampel penelitian yang lebih banyak pada jenjang pendidikan yang
berbeda. Model WE-ARe juga dapat diterapkan dalam mengakomodasi kebutuhan
belajar di era industry 4.0 dan society 5.0, serta kurikulum merdeka belajar.

Ucapan terima kasih kepada Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi atas bantuan pendanaan penelitian melalui skema penelitian dasar tahun 2023.
Ucapan terima kasih atas Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Muhammadiyah Bone, Rektor Universitas Muhammadiyah Bone, Dekan
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Kepala Sekolah MAN 2 Watampone
Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, Guru Bidang Studi Biologi MAN 2 Watampone
serta semua pihak yang telah memberikan bantuan dan support pada penelitian ini.
Terima kasih kepada para observer dan mahasiswa yang telah membantu selama
pelaksanaan dan pengumpulan data penelitian.
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